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Pendahuluan
Banyaknya mahasiswa yang 

bekerja / bahkan pekerja yang  

melanjutkan pendidikan mereka

untuk menggapai cita - citanya

Banyaknya mahasiswa

mengalami kendala

38 % sangat tinggi

25 %  tinggi

19 % sedang

19% rendah

Sedikitnya kepuasan kerja, kurangnya

komitmen terhadap perusahaan,

terhambatnya emosi positif, pengambilan

keputusan yang buruk, rendahnya

kinerja, dan tingginya turn over. Hal ini

akan berakibat pada kerugian finansial

pada perusahaan dan juga pada individu

kelelahan emosional dan sekaligus

kelelahan fisik
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Stres kerja disebabkan oleh 2 faktor, yaitu :

a.Faktor internal mencakup kondisi psikologis
dan fisik (kepuasan kerja, kecerdasan
spiritual,karakter,dll.

b.Faktor eksteral mencakup kondisi
lingkungan kerja dan organisasional, sesuai
(Smet,1994).
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Teori
Beehr dan Newman 

( dalam Luthans, 2006: 441)
Zohar serta Marshall (2000) Konu serta Rimpela (2002) 

Mengatakan Jika stres

kerja adalah kondisi

yang terjadi jika

hubungan antara

pekerjaan dengan

manusia tidak seimbang.

3 aspek :

a. Perubahan fisik

b. Perubahan Mental 

c. Perubahan sikap

Pikiran yang mendapat

inspirasi, dorongan, efektivitas

yang terinspirasi, dan

penghayatan atas ketuhanan.

Mengatakan bahwa kecerdasan 

spiritual guna menyelesaikan 

problematika kehidupan dan 

guna menempatkan 

perilaku serta hayati dalam arti 

yang sangat besar dan kaya. 

Mengatakan penting

dilaksanakannya

keberadaan program 

kesehatan di sekolah dan di 

masyarakat pada umumnya, 

karena warga sekolah yang 

bugar, senang, dan

sejahtera dengan

berpartisipasi berbagai

kegiatan belajar mengajar. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada

pengaruh

kecerdasan

spiritual 

terhadap stres

kerja

mahasiswa

yang bekerja

di Sidoarjo?

Apakah ada

pengaruh

school well-

being 

terhadap stres

kerja

mahasiswa

yang bekerja

di Sidoarjo?

Apakah ada

pengaruh

kecerdasan

spiritual dan

school well-

being 

terhadap stres

kerja

mahasiswa

yang bekerja

di Sidoarjo?
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Metode
• Kuantitatif korelasional

• Teknik pengambilan sampling menggunakan metode

sampling purposive

• Uji validitas dan uji reliabilitas akan memakai teknik

koefisien alpha cronbach ( spss 25 for windows)

• Instrument penelitian ini menggunakan model skala

likert menggunakan 3 skala penelitian

a. Skala Stres kerja (The Job Stress Scale )

b. Skala Kecerdasan Spiritual (The Spiritual Intelligence

Self - Report Inventori (SISRI-24)

c. Skala School well-being (The School Well-Being

Scale )

• Populasi mahasiswa yang

bekerja di FPIP UMSIDA

1291

• Sampel: Menggunakan rumus

slovin dengan tingkat

kesalahan 5% sehingga

didapatkan sampel 297

mahasiswa.
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Metode
\

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya :

a. Skala Stres kerja : The Job Stress Scale dengan jumlah 54 aitem, 

dengan reabilitas 0,884.

b. Skala Kecerdasan Spiritual : The Spiritual Intelligence Self -

Report Inventori (SISRI-24) dengan jumlah 24 aitem, dengan

reabilitas 0,906. 

c. Skala School well-being : The School Well-Being Scale dengan

jumlah 24 aitem, dengan reabilitas 0.923. 
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Hasil

• Sesuai hasil analisis Uji Regresi Linier Berganda yang ada pada tabel 4, didapat penurunan model regresi
linier berganda sebagai berikut:

Y = a + β1X1+ β2X2+ e

atau

Y=  2,058 - 0,966 X1 - 0,231 X2 + e

• Dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien regresi variabel Kecerdasan spiritual lebih besar dari pada variabel
School well-being, hal ini dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan spiritual berpengaruh dominan terhadap stres
kerja dibandingkan dengan School well-being.

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.058 .743 2.770 .007

Kecerdasan 

spiritual

-.966 .081 -.834 11.979 .000

School well-being -.231 .112 -.143 2.060 .043

a. Dependent Variable: Stres kerja
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Hasil
• Uji T

Dari hasil tampilan output SPSS diatas dapat dilihat bahwa:

• Pada Variabel Kecerdasan spiritual nilai signifikan sebesar 0,000 dibawah
0,05 yang berarti terdapat pengaruh secara parsial Kecerdasan spiritual
terhadap Stres kerja sehingga hipotesis pertama diterima

• Pada Variabel School well-being nilai signifikan sebesar 0,043 dibawah 0,05
yang berarti terdapat pengaruh secara parsial School well-being terhadap Stres
kerja sehingga hipotesis kedua diterima

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardiz

ed 

Coefficient

s

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.058 .743 2.770 .007

Kecerdasan 

spiritual

-.966 .081 -.834 11.97

9

.000

School well-

being

-.231 .112 -.143 2.060 .043

a. Dependent Variable: Stres kerja
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Hasil
Uji F ( Hipotesis ke 3)

Menurut hasil tampilan output SPSS, ada nilai F sebesar 491.523 dengan tingkat
signifikan 0,000 di bawah 0,05, yang menunjukkan bahwa variabel bebas
kecerdasan spiritual dan School Well-Being mempengaruhi variabel terikat, stres
kerja sehingga hipotesis ketiga diterima.

ANOVAa

Model

Sum of 

Squares Df

Mean 

Square F Sig.

1 Regression 492.290 2 246.145 491.523 .000b

Residual 36.056 294 .501

Total 528.347 296

a. Dependent Variable: Stres kerja

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan spiritual, School well-being
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Hasil
• Koefisien Determinan Berganda(Uji R2)

Berdasarkan tabel uji R square dapat dijelaskan bahwa koefisien determinan
yang ada pada penelitian ini adalah sebesar 0,648 atau sebesar 64,8% sehingga
Kecerdasan spiritual, dan School well-being dapat menjelaskan pengaruhnya
terhadap stres kerja (Y). Dan sisa 35,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate

1
.805a .648 .625 2.109

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan spiritual, School well-being

b. Dependent Variable: Stres kerja
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Pembahasan
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual secara

parsial memengaruhi stres kerja mahasiswa UMSIDA yang bekerja. Selanjutnya,
ada korelasi negatif antara variabel kecerdasan spiritual dan stres kerja, dengan
kata lain semakin tinggi kecerdasan spiritual siswa, semakin rendah stres kerja
mereka.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya tentang bagaimana kecerdasan, terutama kecerdasan emosional,
mempengaruhi stres kerja. Dengan kata lain, ada kemungkinan bahwa jenis
kecerdasan seseorang, apakah itu intelektual, emosional, atau spiritual, akan
mempengaruhi tingkat stres yang mereka alami di tempat kerja mereka.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi kecerdasan spiritual perawat,
semakin rendah stres kerja mereka. Studi Ratnasari, dkk (2021) yang dilakukan
di Rumah Sakit Paru Jember melihat hubungan antara kecerdasan spiritual dan
stres pasien tuberkulosis paru-paru. Hasilnya menunjukkan bahwa ada korelasi
kuat antara kecerdasan spiritual dan stres pasien tuberkulosis paru-paru, dengan
nilai korelasi rasio penelitian -0,806, yang menunjukkan korelasi negatif.
Kecerdasan spiritual tampaknya menurunkan stres.
Kecerdasan spiritual membantu siswa memahami dan menghargai perasaan
mereka dan membuat rencana.
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Pembahasan
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kesejahteraan sekolah secara parsial berkorelasi
dengan stress kerja mahasiswa UMSIDA. Selanjutnya, ada korelasi negatif antara variabel
kesejahteraan sekolah dan stress kerja, yang berarti bahwa semakin baik kesejahteraan sekolah
semakin rendah stress kerja mahasiswa. Empat faktor yang membentuk kesejahteraan
mahasiswa di kampus atau universitas adalah: kondisi tempat belajar (memiliki), hubungan
antara siswa dan guru, dan kualitas lingkungan tempat belajar. Menurut penelitian yang
dilakukan pada SMA Negeri 8 Yogyakarta, tingkat kesehatan sekolah sangat baik dan siswa
merasa nyaman berada di sekolah. Faktor-faktor ini termasuk infrastruktur yang baik, seperti
suhu udara yang sejuk di kelas, toilet yang bersih, perpustakaan yang memadai dan nyaman,
laboratorium yang nyaman, tempat ibadah yang nyaman, dan kantin yang nyaman dan bersih.
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Kesimpulan
• Secara signifikan terdapat pengaruh kecerdasan spiritual terhadap stres kerja

mahasiswa yang bekerja

• Secara signifikan terdapat pengaruh school well-being terhadap stres kerja
mahasiswa yang bekerja

• Secara simultan terdapat pengaruh kecerdasan spiritual dan school well-being
terhadap stres kerja mahasiswa yang bekerja.
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